BAB IV
KES IMPUL AN

Pada dasarnya keberhasilan mewujudkan sebush karya .-
seni khususnya seni tari, ditentukan oleh kreativitas se-
piman itu sendiri. Seorang penata tari yang kreatif akan
memiliki kebebasen serta kemsmpuan delam mengembangken ime-
jinesinya yang akan dituangkan ke dalam bentuk garapan ta-
ri. Untuk menyelesaikan karya teri ini dibutuhkan waktu
khusus karena selama proses pembentuken garapan banyak di-
jumpai masalah-masalah yang komplek dan memerlukan per-
hatian sepenuhnya dari penata tari.

Karya yang berjudul Duta adalah selah satu permasalah-
en yang timbul dalam bentuk koreografi. Karya ini mengungkap-
kan tentang suatu usaha penyelesaian perselisihan yang ter-
jadi antara Pandawa dan Kurawa, Upaya yang ditempuh melalui
perdamsian yaitu dengan mengadaken perundingan tidak mem-
buahkan hasil, sehingga Pendawa mengambil tindakan yalni me-
rebut haknya kembali dengan caera kekerasan.

Berdasar deri ide tersebut daslam pengolahsn gerak-
geraknya berpijak pada motif gerak iket pada tari Ngremo ser-

ta motif gerak  hebat ngancap pada tari Jawa gaya Surakarta.

Berangkat dari hal tersebut di atss, pada proses pengembang-
an geraknya dimasukkan pula unsur-unsur gerak di luar tradi-
si yeng diharapkan bisa menjadi bentuk karya tari yang mem-
punyai nafas baru, meskipun tetap berciriken tradisi.

Karya tari ini terwujud buken hanya atas kemampuan

sendiri melainkan hasil dari kerja sama yang baik dengen
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semua pihak yeng terlibat dalam proses .penggarapan:dan pro-
ses menjelang pementasan. _

Mud sh-mudahan dengan keberadaan karya teri ini, bi-
sa menjadi barometer perbandingan untuk pengembangan dan

penyempurnaan bagi karya-karya teri selanjutnya.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



DAFTAR PUST AKA

Haberman, Martin dan Tobie Meisel. Teri : Sebagal Seni di
Lingkungan Akademi, terj. Ben Suherto. Yogyakarta :
Akademi Seni Tari Indonesia Yogyakarta, 1981.

Hawkins, Alma. Mencipta Lewat Tari, terj. Y. Sumandiyo Hadi.
Yogyakarta : Institut Seni Indonesia Yogyakerta,
1990.

Humphrey, Doris. Seni Menata Tari, terj. Sal Murgiyanto.
Jakarta : Dewsn Kesemian Jakarte, 1983.

Magnis-Suseno, Franz. Etiké Jawa.SeBﬁgg hﬁaiiéa FalsafiﬂTen-
toang Kebijaksanaan Hidup Jawa. Jaskarta: PT. Gramedia,

Meri, La. Elemen-Elemen Dasar-Kom osisi Tari, terj.
Soedarsono. Yogyakarta : Legaligo, 1986.

S. Padmosoekotjo. Silsilah Wayang Purwa Maws Carita Jilid VI.
Surabaya : PT. Citras:Jaya Murti, 1990.

. Silsilsh Wayang Purwa Mawe Caritas Jilid
V1I. Surabaya : PT. Ci%ra Jaya Murti, T198T.

S. Pendit, Nyoman. Mahabharata Sebush Perang Dahsyat di Medan
Kurukshetra. Jakarta : Bhatara Kerya Aksara, 1980.

Read, Herbert. Pengertian Seni, terj. Soedarso Sp. Yogyakarta:
STSRIGASRI, 197F%

Smith, Jacqueline., Komposisi Tari ; Sebuah Petunjuk Praktis
Bagi Guru, terj. Bemn Suharto. Yogyeskarta : Tkalasti,

1985.

Soedarsono. Tari-Tarian Indonesia I. Jakartas : Proyek Pe=-
ngembangan Media Kebudayaan, Direktorat Jendral Ke-
budayasn, Departemen Pendidiksn Den Kebudayaan, 1977.

Sumandiyo Hedi, Y. ®Pengantar Kreativitas Tari®. Yogyskarta :
Akademi Seni Tari Indonesia Yogyakarta, 1983.

Tebok Sutedjo. "Diktat Komposisi Teri I". Yogyakerta : Pro-
yek Pengembangan Institut Kesenian, 1983.

82

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta





